
BIOMA 19 (1), 2023 

Biologi UNJ Press 

p-ISSN: 0126-3552 

e-ISSN: 2580-9032 

 

42 

 

DOI: 10.21009/Bioma19(1).5       Research article 

 

ISOLASI BAKTERI ENDOFIT BAWANG DAYAK (Eleutherine bulbosa) DAN     

UJI ANTAGONISME TERHADAP Escherichia coli DAN Staphylococcus aureus 

 

Frans Grovy Naibaho1*, Ebrry Dwi Putra1, Liswara Neneng1, Desimaria Panjaitan1 

 

1 Program Studi Biologi, FMIPA, Universitas Palangka Raya 
 

* Corresponding author: fransgrovy@mipa.upr.ac.id 

 

 

ABSTRACT 
Antibiotic resistance is one of the main challenges faced by the health world today. Therefore, 
various efforts are being made to find new alternative antibiotics from various sources. 
Endophytic bacteria from medicinal plants are thought to have an antibacterial activity that can 
potentially inhibit pathogenic bacteria growth. This study aimed to isolate and characterize 
endophytic bacteria from the Dayak onion plant and determine their potential to inhibit the 
growth of two pathogenic bacteria Escherichia coli and Staphylococcus aureus. Bacterial 
isolation was carried out using the surface sterilization method and grown on nutrient agar 
media. The endophytic bacteria isolates obtained were then characterized macroscopically and 
microscopically. The agar plug diffusion method carried out the antagonism test against 
pathogenic bacteria. The result showed that 40 isolates of endophytic bacteria were 
successfully isolated from the Dayak onion plant's leaves, bulbs, and roots. Based on the 
antagonism test, 3 isolates were able to inhibit E.coli while 8 isolates were able to inhibit S. 
aureus. Three isolates (CED3, CED4, and CEU6) were able to inhibit both pathogenic bacteria, 
and the highest activity was shown by CED3 isolates. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit infeksi adalah salah satu tantangan besar yang terus menjadi pusat perhatian dalam 

dunia kesehatan (Looke et al., 2015). Penularan infeksi dapat terjadi antar manusia dan hewan yang 

disebabkan oleh bakteri patogen (Picot et al., 2022). Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

mengobati penyakit infeksi bakteri adalah dengan penggunaan antibiotik (Nigam et al., 2014). 

Namun, pemberian antibiotik secara terus-menerus memiliki efek samping yaitu perubahan flora 

normal tubuh dan resistensi bakteri terhadap antibiotik (Taufiq et al., 2015). Resistansi antibiotik 

merupakan suatu fenomena ketika suatu mikroorganisme mengalami mutasi genetik sehingga 

menyebabkan mikroorganisme tersebut dapat berkembang dan memiliki kemampuan untuk 

menahan efek dari antibiotik (Nurmala et al., 2015).  

Beberapa kasus resistensi antibiotik telah dilaporkan di antaranya prevalensi resistensi 

antibiotik β-lactamase pada Escherichia coli sebesar 45%, Klebsiella pneumonia sebesar 42%, dan 

Klebsiella oxytoca sebesar 26% yang ditemukan pada 6 rumah sakit di Indonesia (Siswanto, 2014). 

Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa E. coli resisten terhadap ceftriaxone, levofloxacin, 

doxycycline dan ciprofloxacin (Ariyani et al., 2018; Sholeh et al., 2021). Penelitian yang dilakukan 

oleh Juwita et al. (2022) menjelaskan bahwa bakteri MRSA (methicilin-resistant Staphylococcus 
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aureus) resisten terhadap beberapa antibiotik seperti penisilin (86%), ampisilin (86%), tetrasiklin 

(43%) oksasilin (14%), cefoxitin (14%), dan siprofloksasin (14%). Fenomena tersebut mendorong 

para peneliti melakukan upaya pencarian senyawa antibakteri baru dari berbagai sumber termasuk 

dari tanaman obat (Purwanto et al., 2014). 

Inovasi serta penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mencari alternatif obat antibiotik 

adalah dengan dengan memanfaatkan tanaman obat. Bawang dayak (Eleutherine bulbosa) dikenal 

sebagai salah satu tanaman obat oleh masyarakat Kalimantan. Bawang dayak diketahui memiliki 

kandungan senyawa bioaktif seperti asam lemak ester, isokuinolin, xanthone, naftalena dan fenolik 

(Munaeni et al., 2019). Beberapa potensi dari bawang dayak yang sudah dilaporkan yaitu sebagai 

antifungi (Mohanta & Panda, 2019) dan antibakteri (Padhi & Panda, 2015).  

Bakteri endofit adalah bakteri yang secara alami hidup dan mengkolonisasi jaringan 

tumbuhan tanpa menyebabkan kerugian atau pun penyakit pada tumbuhan inangnya (Nair & 

Padmavathy, 2014). Bakteri endofit dapat diperoleh dari jaringan tumbuhan dengan teknik 

sterilisasi permukaan dan teknik isolasi (White et al., 2019). Pemanfaatan bakteri endofit pada 

tanaman obat adalah salah satu cara untuk mendapatkan senyawa bioaktif yang mirip seperti 

senyawa yang diproduksi oleh inangnya tanpa perlu melakukan ekstraksi tanaman terlebih dahulu 

(Rahayu et al., 2019). Berdasarkan penulusuran literatur yang telah dilakukan, sampai saat ini 

masih sedikit informasi tentang potensi bakteri endofit dari bawang dayak dan aktivitas 

antibakterinya. Oleh sebab itu, penelitian eksplorasi isolat bakteri endofit tanaman obat bawang 

dayak dan uji antagonismenya terhadap bakteri patogen manusia perlu dilakukan. Hasil penelitian 

ini diharapkan diperolehnya isolat-isolat bakteri potensial yang dapat dikembangkan sebagai 

penghasil senyawa antibakteri baru. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah autoklaf, vortex, peralatan gelas, 

pisau, gunting, pinset, ose, gelas benda dan gelas penutup. Bahan yang digunakan antara lain 

bawang dayak, media Nutrient Agar (NA), standar McFarland 0,5, alkohol 70%, natrium hipoklorit 

(NaOCl) 1%, kloramfenikol, ketokonazol, aquades dan bakteri patogen uji E. coli dan S. aureus. 

 

Cara Kerja 

Koleksi Sampel Tanaman 

Tanaman bawang dayak diperoleh dari kebun yang berada di sekitar pekarangan rumah di 

Palangka Raya, Kalimantan. Bagian akar, daun dan umbi yang tidak menunjukkan gejala penyakit 

diambil dan dimasukkan ke dalam plastik steril lalu di bawa ke laboratorium untuk segera 

dilakukan proses isolasi bakteri endofit. 

 

Isolasi dan Pembuatan Biakan Murni Bakteri Endofit 

Isolasi bakteri endofit dilakukan menggunakan metode sterilisasi permukaan yang 

dimodifikasi (Naibaho et al., 2022). Tanaman bawang dayak dicuci dengan air mengalir untuk 

membersihkan tanaman dari tanah yang terikut saat pengambilan sampel. Setiap organ tanaman 

(daun, akar dan umbi) dipotong menjadi beberapa bagian dengan ukuran 1×1 cm. Kemudian 

potongan tanaman tersebut disterilisasi dengan metode sterilisasi permukaan. Potongan sampel 
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direndam dalam alkohol 70% selama 1 menit, kemudian direndam dalam larutan NaOCl selama 3 

menit lalu direndam kembali ke dalam alkohol 70% selama 30 detik kemudian dibilas tiga kali 

menggunakan aquades steril untuk menghilangkan residu disinfektan. Sampel ditiriskan lalu 

ditumbuk dalam mortar steril, kemudian sampel diletakkan di atas permukaan media NA yang 

mengandung ketokonazol 0,01% (b/v) kemudian diinkubasi pada suhu 30ºC selama 24 - 48 jam. 

Sebanyak 1 ml aquades bilasan terakhir dipipet ke dalam media NA untuk mengetahui ada atau 

tidaknya kontaminasi. Koloni bakteri yang tumbuh di sekitar jaringan tanaman disubkultur hingga 

menjadi isolat murni. 

 

Karakterisasi Isolat Bakteri Endofit 

Karakterisasi isolat bakteri endofit diamati secara makroskopis dan mikroskopis. 

Karakteristik makroskopis meliputi bentuk, tepi, elevasi dan warna koloni. Karakteristik 

mikroskopis dilakukan dengan metode perwarnaan Gram dan diamati di bawah mikroskop cahaya 

dengan perbesaran 1000 untuk melihat bentuk dan jenis Gram sel bakteri. 

 

Uji Antagonisme Bakteri Endofit terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 

Uji Antagonisme isolat bakteri endofit terhadap E. coli dan S. aureus dilakukan dengan 

metode agar plug diffusion. Bakteri endofit yang berumur 24 jam disuspensikan ke dalam tabung 

reaksi berisi 5 mL larutan NaCl 0,9% steril secara aseptis. Kekeruhan suspensi disetarakan dengan 

standar McFarland 0,5. Kemudian suspensi bakteri endofit diinokulasikan menggunakan cotton 

swab dengan cara digores di atas permukaan media NA lalu diinkubasi pada suhu 35°C selama 48 

jam. Media NA yang sudah ditumbuhi bakteri endofit dipotong berbentuk silinder berukuran 6 mm 

menggunakan cork borer lalu diletakkan di atas permukaan media NA yang sebelumnya telah 

diinokulasikan bakteri patogen uji. Kemudian cawan petri diinkubasi pada suhu 35°C. Prosedur 

yang sama dilakukan pada kontrol positif berupa agar plug NA yang mengandung kloramfenikol 

dan kontrol negatif berupa agar plug NA steril. Kemudian semua cawan petri diinkubasi pada suhu 

35°C selama 24 jam setelah itu diameter zona hambat yang terbentuk diukur dengan jangka sorong. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bakteri Endofit Bawang Dayak 

Sebanyak 40 isolat bakteri berhasil diisolasi dari bagian daun, akar, dan umbi bawang dayak. 

Sebanyak 18 isolat berasal dari daun, 9 isolat dari akar dan 13 isolat dari umbi. Isolat yang berasal 

dari daun diberi kode AED dan CED, dari akar diberi kode CEA dan isolat dari umbi diberi kode 

AEU dan CEU. (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Isolat bakteri endofit dari tanaman bawang dayak 

Bagian Tanaman  Jumlah Isolat Kode Isolat 

Daun 18 

CED1, CED2, CED3, CED4, CED5, CED6, CED7, 

CED8, CED9, CED10, CED11, CED12, CED13, 

AED6, AED7, AED8, AED9, AED10 

Akar 9 
CEA1, CEA2, CEA3, CEA4, CEA5, CEA6, CEA7, 

CEA8, AEA11 

Umbi 13 
CEU1, CEU2, CEU3, CEU4, CEU5, CEU6, CEU7, 

CEU8, CEU9, AEU1, AEU2, AEU4, AEU5 
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa isolat bakteri endofit dari bawang dayak paling 

banyak ditemukan di bagian daun. Hal ini sesuai dengan pernyataan Senthilkumar et al., (2011) 

yang menyatakan bahwa bakteri endofit banyak mengolonisasi bagian daun dengan jalur invasi dari 

filosfer melalui stomata daun. Bakteri endofit yang berasal dari daun dapat meningkatkan 

metabolisme tanaman inang dengan memproduksi hormon etilen yang mengontrol respons tanaman 

terhadap cekaman abiotik dan biotik, seperti absisi dan penuaan daun (Shi et al., 2014; Sun et al., 

2016). Dari penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Agustina (2018) diperoleh 3 isolat bakteri 

endofit dari bawang dayak. Perbedaan jumlah isolat bakteri endofit dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang berhubungan dengan bakteri, tanaman dan lingkungan. Faktor yang berhubungan 

dengan bakteri meliputi spesies dan strain bakteri itu sendiri, faktor yang berhubungan dengan 

tanaman seperti spesies, kultivar, genotipe, tahap pertumbuhan, jaringan tanaman dan lokasi 

geografi, sedangkan faktor yang berhubungan dengan lingkungan yaitu iklim, kekeringan, salinitas, 

musim, jenis tanah, hama dan patogen (Afzal et al., 2019). Selain itu, spesies tanaman yang sama 

jika tumbuh di tanah yang berbeda dapat memiliki keragaman endofit yang berbeda sesuai dengan 

kondisi lingkungannya Menurut Afzal et al., (2019). 

 

 
Gambar 1. Isolat murni bakteri endofit bawang dayak (A) CED1-CED3, (B) CED3-CED5, (C) 

CEU1-CEU3, (D) CEU7-CEU9, (E) AEU5-AED7, (F) CEU4-CEU6 

 

Karakteristik Isolat Bakteri Endofit Bawang Dayak 

Hasil karakterisasi makroskopis diketahui 40 isolat memiliki warna, bentuk, elevasi dan tepi 

koloni serta bentuk sel yang beragam. Hasil karakteristik mikroskopis menunjukkan bahwa 13 

isolat merupakan bakteri Gram positif dan 27 isolat bakteri Gram negatif dengan bentuk sel basil 

dan kokus. Karakteristik dari masing-masing isolat bakteri ditampilkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Karakteristik Isolat Bakteri Endofit Bawang Dayak 

No 
Kode 

Isolat 

Karakteristik Makroskopis Koloni 
 Karakteristik 

Mikroskopis 

Bentuk Tepian Elevasi Warna 
Bentuk 

Sel 

Gram 

Sel 

1 AEU1 Tidak beraturan Bergelombang Datar Putih Basil Positif 

2 AEU2 Tidak beraturan Bergelombang Datar Putih Kokus Positif 

3 AEU3 Bulat Rata Datar Putih Basil Negatif 

4 AEU4 Bulat Bergelombang Datar Krem Kokus Positif 

5 AEU5 Tidak beraturan Rata Datar Putih Kokus Negatif 



  

  46 

6 AED6 Tidak beraturan Bergelombang Cembung Krem Kokus Positif 

7 AED7 Tidak beraturan Rata Cembung Krem Kokus Positif 

8 AED8 Bulat Rata Datar Putih Basil Positif 

9 AED9 Tidak beraturan Bergelombang Cembung Kuning Basil Positif 

10 AED10 Tidak beraturan Rata Datar Putih Kokus Negatif 

11 CEU1 Tidak beraturan Bergelombang Datar Putih Kokus Negatif 

12 CEU2 Tidak beraturan Rata Datar Putih Kokus Negatif 

13 CEU3 Tidak beraturan Bergelombang Cembung Putih Basil Negatif 

14 CEU4 Tidak beraturan Melengkung Cembung Putih Kokus Positif 

15 CEU5 Tidak beraturan Melengkung Cembung Putih Kokus Negatif 

16 CEU6 Tidak beraturan Melengkung Datar Hijau  Kokus Negatif 

17 CEU7 Tidak beraturan Bergelombang Cembung Putih Kokus Negatif 

18 CEU8 Tidak beraturan Bergelombang Datar Putih Basil Negatif 

19 CEU9 Tidak beraturan Bergelombang Datar Putih Basil Negatif 

20 CED1 Tidak beraturan Bergelombang Datar Krem Basil Negatif 

21 CED2 Tidak beraturan Bergelombang Datar Krem Kokus Negatif 

22 CED3 Tidak beraturan Bergelombang Datar Hijau  Kokus Negatif 

23 CED4 Tidak beraturan Melengkung Datar Hijau  Kokus Negatif 

24 CED5 Tidak beraturan Melengkung Datar Putih Kokus Negatif 

25 CED6 Bulat Rata Datar Kuning Kokus Negatif 

26 CED7 Tidak beraturan Bergelombang Datar Krem Kokus Negatif 

27 CED8 Tidak beraturan Melengkung Datar Putih Kokus Negatif 

28 CED9 Tidak beraturan Melengkung Cembung Putih Kokus Negatif 

29 CED10 Tidak beraturan Bergelombang Cembung Kuning Kokus Positif 

30 CED11 Tidak beraturan Bergelombang Datar Putih Basil Negatif 

31 CED12 Tidak beraturan Rata Cembung Krem Basil Negatif 

32 CED13 Tidak beraturan Melengkung Cembung Krem Basil Negatif 

33 CEA1 Tidak beraturan Melengkung Datar Krem Kokus Negatif 

34 CEA2 Tidak beraturan Melengkung Cembung Putih Kokus Positif 

35 CEA3 Tidak beraturan Melengkung Datar Putih Kokus Positif 

36 CEA4 Tidak beraturan Melengkung Cembung Putih Kokus Positif 

37 CEA5 Tidak beraturan Melengkung Cembung Krem Kokus Negatif 

38 CEA6 Tidak beraturan Bergelombang Datar Putih Basil Negatif 

39 CEA7 Tidak beraturan Bergelombang Cembung Putih Kokus Negatif 

40 CEA8 Tidak beraturan Melengkung Cembung Putih Basil Positif 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui sebanyak 90% isolat bakteri endofit memiliki bentuk koloni 

tidak beraturan dan 10% berbentuk bulat. Tepi koloni isolat bakteri endofit yaitu bergelombang 

(45%), melengkung (35%) dan rata (20%). Elevasi koloni bertipe datar (60%) dan cembung (40%). 

Sebagian besar warna koloni bakteri endofit adalah putih (60%) dan krem (25%). Isolat CED3, 

CED4, dan CEU6 memiliki warna koloni hijau sedangkan isolat AED9, CED6 dan CED10 

berwarna kuning. Berdasarkan karakter mikroskopisnya, diketahui 33% isolat bakteri yang 

ditemukan memiliki bentuk sel basil dan 67% berbentuk kokus. Bakteri endofit yang diperoleh 

didominasi oleh bakteri Gram negatif yaitu 63% dan sebanyak 37% tipe Gram positif. Bentuk sel 

bakteri ditentukan oleh dinding selnya dan peptidoglikan sebagai komponen struktural utama dari 

dinding sel pada bakteri Gram positif dan Gram negatif (Yang et al., 2016). Peran bundel filamen 

sitoskeletal seperti protein MreB menjadi faktor penentu morfologi sel dan menentukan apakah sel 

berbentuk bulat atau seperti batang pada bakteri (Jiang et al., 2011).  

Menurut Huang (2019), bakteri endofit terdiri dari beberapa genus dan spesies yang 

mempengaruhi keragaman bakteri endofit pada suatu tanaman. Keragamanan bakteri endofit juga 

dipengaruhi oleh kondisi iklim, lokasi tumbuhnya tanaman inang dan kondisi tanah (Putrie et al., 

2020). Selain itu keragaman bakteri endofit suatu tanaman juga ditentukan oleh jaringan dan fase 

pertumbuhan tanaman inang (Shi et al., 2014). Bakteri ada yang dapat menghasilkan pigmen dan 

tidak dapat menghasilkan pigmen. Bakteri tidak berpigmen umumnya berwarna putih dan krem 

(Nair et al., 1992) sedangkan bakteri berpigmen berwarna ungu, nila, coklat tua, merah, oranye, 
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merah tua, merah muda, kuning, hijau, hijau kekuningan dan biru kehijauan. Pigmen bakteri 

diklasifikasikan menjadi karotenoid, prodigiosin, melanin, violacein, dan pyocyanin. Karotenoid 

berkisar dari warna merah, oranye, hingga kuning, prodigiosin berwarna merah, melanin berwarna 

coklat tua, violacein berwarna ungu, pyocanin berwarna biru kehijauan, sedangkan pyoverdine 

berwarna hijau kekuningan (Azman et al., 2018; Celedón & Díaz, 2021). Pigmen disintesis oleh 

bakteri sebagai metabolit sekunder untuk perlindungan terhadap radiasi ultraviolet, oksidan, suhu 

ekstrim dan kekeringan (Wada et al., 2013; Kramar & Kostic, 2022). 

 

Daya Hambat Bakteri Endofit Terhadap Bakteri Patogen 

Berdasarkan hasil uji antagonisme dari 40 isolat, diketahui bahwa 3 isolat bakteri endofit 

(CEU6, CED3 dan CED4) dapat menghambat pertumbuhan E. coli sedangkan 8 isolat (AED8, 

CEU5, CEU6, CED3, CED4, CED5, CEA1 dan CEA2) mampu menghambat pertumbuhan S. 

aureus. Sebanyak 3 isolat (CEU6, CED3 dan CED4) mampu menghambat kedua bakteri patogen 

dan aktivitas penghambatan tertinggi ditunjukkan oleh CED3 (Tabel 3).  

 

Tabel 3. Hasil uji antagonisme bakteri endofit bawang dayak terhadap bakteri uji 

No Kode Isolat 
Diameter zona hambat pada bakteri uji (mm) 

E. coli S. aureus 

1 AEU1 - - 

2 AEU2 - - 

3 AEU3 - - 

4 AEU4 - - 

5 AEU5 - - 

6 AED6 - - 

7 AED7 - - 

8 AED8 - 7,7 

9 AED9 - - 

10 AED10 - - 

11 CEU1 - - 

12 CEU2 - - 

13 CEU3 - - 

14 CEU4 - - 

15 CEU5 - 9,1 

16 CEU6 10,4 12 

17 CEU7 - - 

18 CEU8 - - 

19 CEU9 - - 

20 CED1 - - 

21 CED2 - - 

22 CED3 13,3 20,35 

23 CED4 12,4 20,5 

24 CED5 - 11,6 

25 CED6 - - 

26 CED7 - - 

27 CED8 - - 

28 CED9 - - 

29 CED10 - - 

30 CED11 - - 

31 CED12 - - 

32 CED13 - - 

33 CEA1 - 14 

34 CEA2 - 8,4 

35 CEA3 - - 

36 CEA4 - - 

37 CEA5 - - 
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38 CEA6 - - 

39 CEA7 - - 

40 CEA8 - - 

41 Kontrol negatif a - - 

42 Kontrol positif b 25 11,6 

Keterangan : aAgar plug nutrient agar 6 mm tanpa inokulasi bakteri endofit sebagai kontrol negatif, bAgar 

plug nutrient agar + kloramfenikol 250 mg/ml sebagai kontrol positif. 

 

Gambar 2. Aktivitas antagonisme bakteri endofit terhadap S. aureus (A) AED6 - AED10, (B) 

CEU3 - CEU7, (C) CED1-CED5, (D) CED6 -CED10, (E) CED11 - CEU2, (F) CEU8 - CEA3, (G) 

AEU1 - AEU5, (H) Kontrol positif & Kontrol negative 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa isolat CED3 menunjukkan aktivitas penghambatan 

paling besar terhadap bakteri E. coli yaitu 13,3 mm. Sedangkan isolat CED4 menunjukkan 

penghambatan paling besar terhadap S. aureus yaitu 20,5 mm. Daya hambat isolat CED3 dan CED 

4 masuk dalam kategori kuat. Menurut Susanto & Ruga, (2012) kategori daya hambat dibagi 

menjadi 4 kategori yaitu, sangat kuat ≥ 21 mm, kuat 11-20 mm, sedang 6-10 mm dan lemah ≤ 5 

mm. Munculnya zona hambat di sekitar agar plug menunjukkan aktivitas antibakteri (Balouiri et 

al., 2016). Besar atau kecilnya zona hambat yang dihasilkan oleh bakteri endofit kemungkinan 

dipengaruhi oleh kemampuan bakteri dalam mensekresikan senyawa antibakteri ke media. Hal ini 

didukung oleh Gould (2000) yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan 

difusi senyawa antibakteri antara lain jumlah mikroba, kandungan media, temperatur dan waktu 

inkubasi. Selain itu, diameter zona hambat juga dipengaruhi oleh spesies bakteri dan kemampuan 

senyawa antibakteri yang dihasilkan oleh masing-masing spesies bakteri (Yunita et al., 2022). 

Terbentuknya zona hambat kemungkinan karena adanya kontak antara senyawa bioaktif yang 

dihasilkan oleh bakteri endofit dengan sel bakteri patogen sehingga mempengaruhi sintesis dinding 

sel dan mengganggu permeabilitas membran sel bakteri patogen (Yunita et al., 2022). 

Diameter zona hambat yang dihasilkan bakteri endofit terhadap S. aureus lebih besar 

daripada E. coli. Hal ini kemungkinan disebabkan karena perbedaan struktur dinding sel antara 

kedua bakteri patogen tersebut. Struktur dinding sel bakteri Gram negatif lebih kompleks daripada 

dinding sel bakteri Gram positif (Malanovic & Lohner, 2016). Dinding sel Gram negatif tersusun 

atas peptidoglikan dengan tebal 7-8 nm, lipid 20%, protein, lipid bilayer sebagai membran luar, 

dimana lapisan bagian dalam terdiri dari fosfolipid dan lipopolisakarida merupakan lapisan dalam. 

Sedangkan dinding sel bakteri Gram positif lebih sederhana yang hanya tersusun atas peptidoglikan 

dengan tebal 40-80 nm, lipid 2% dan asam teikoat (Malanovic & Lohner, 2016). Hal ini membuat 
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antibakteri yang dihasilkan dari bakteri endofit lebih mudah masuk ke dalam sel dan bakteri Gram 

positif lebih rentan terhadap senyawa antibakteri daripada bakteri Gram negatif. Hal ini didukung 

oleh penelitian (Harlita et al., 2018) yang menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat bawang dayak 

dengan konsentrasi 10 mg/ml lebih sensitif terhadap bakteri Gram positif dibandingkan bakteri 

Gram negatif. Studi yang dilakukan oleh (Harlita et al., 2018) melaporkan bahwa bawang dayak 

mengandung senyawa-senyawa bersifat antibakteri. Bakteri endofit dari bawang dayak 

kemungkinan memproduksi juga senyawa-senyawa antibakteri seperti inangnya. Bakteri endofit 

dan tanaman inang memiliki hubungan mutualisme yang kompleks karena koeksistensi dan 

evolusinya. Proses ini memungkinkan tumbuhan inang dan endofit mengembangkan mekanisme 

biokimia kompleks untuk menghasilkan senyawa untuk melawan patogen. Koevolusi dan transfer 

gen horizontal yang terjadi antara endofit dan tanaman inang memberikan keuntungan bagi endofit 

dan tanaman inang untuk resisten terhadap penyakit karena endofit memproduksi senyawa 

metabolit sekunder (Pathak et al., 2022).  

 

SIMPULAN  

Empat puluh isolat bakteri endofit berhasil diisolasi dari bawang dayak. Terdapat 3 isolat 

bakteri endofit yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri E. coli sedangkan 8 isolat mampu 

menghambat bakteri S. aureus. Tiga isolat diketahui mampu menghambat kedua bakteri patogen 

dan aktivitas penghambatan tertinggi ditunjukkan oleh isolat CED3. Isolat CED3 diduga dapat 

menghasilkan senyawa antibakteri spektrum luas dan perlu diteliti lebih lanjut untuk mengetahui 

jenis senyawa yang dihasilkannya. 
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